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ABSTRAK 

 

Latar belakang : kadar hemoglobin pada ibu hamil yang kurang dari 11 gr/dl dapat 

mempengaruhi bayi yang akan dilahirkan. Kadar hemoglobin atau anemia merupakan alah 

satu faktor menyebab terjadinya BBLR. Prevelansi BBLR di dunia diperkirakan sebesar 15 

% dimana 38% terutama terjadi dinegara berkembang. penyumbang angka kematian 

neonatal tertinggi diindonesia ditempati oleh BBLR yaitu sebesar 26,4%. Hasil wawancara 

terhadap 10 ibu yang memiliki BBLR, 5 ibu mengalami anemia melahirkan bayi BBLR, 3 

ibu tidak anemia melahirkan bayi BBLR, 2 ibu dengan status gizi KEK melahirkan bayi 

BBLR. 

Tujuan : Penelitian yang akan dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui hubungan 

anemia dalam kehamilan dengan kejadian berat badan lahir rendah (BBLR) di Puskesmas 

Tengaran. 

Metode penelitian : penelitian menggunakan desain case control dengan pendekatan 

retrospektif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bayi baru lahir di Puskesmas 

Tengaran sebanyak 874 pada tahun 2018. Teknik kelompok kasus menggunkan purposive 

sampling yaitu 32 BBLR dan teknik kelompok kontrol menggunkaan sistematik random 

sampling sebanyak 32 BBLN. Penelitian ini menggunakan uji Chi Square. Dilakukan pada 

bulan Juli 2019 di Puskemsmas Tengaran. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 64 

responden. 

Hasil penelitian : ibu yang mengalami anemia sebesar 23 (35,9%) dan yang tidak anemia 

sebesar 41 (64,1%), Kejadian BBLR di puskesmas tengaran sebesar 32, Hasil uji statistic 

dengan hasil 0,000 (<0,05), penelitian didapatkan hasil uji statistic dengan hasil p-value 

0,000 (<0,05) OR 16,111. hasil penelitian ini di dapatkan ada hubungan anemia dalam 

kehamilan dengan kejadian berat badan lahir rendah di Puskesmas Tengaran. 

Simpulan : Tingginya angka kejadian anemia pada ibu hamil menyebabkan kejadilan 

BBLR meningkat. 

 

Kata Kunci : ibu hamil, anemia, BBLR 

Daftar Pustaka : 60 (2008-2018) 

 

ABSTRACT 

 

Background: hemoglobin levels in pregnant women that are less than 11 gr / dl can affect 

the baby to be born. Hemoglobin level or anemia is one factor that causes LBW. The 

prevalence of LBW in the world is estimated at 15% where 38% mainly occurs in 

developing countries. the highest contributor to neonatal mortality in Indonesia was 

occupied by LBW, which was 26.4%. The results of interviews with 10 mothers who had 
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LBW, 5 mothers who had anemia gave birth to LBW babies, 3 mothers who were not 

anemic gave birth to LBW babies, 2 mothers with nutritional status KEK gave birth to 

LBW babies. 

Objective: The research that will be carried out aims to determine the relationship of 

anemia in pregnancy with the incidence of low birth weight (LBW) in Tengaran Public 

Health Center. 

Research method: The study used  case control design with a retrospective approach. The 

population in this study was all newborns in Tengaran Public Health center as many as 874 

in 2018. The case group technique used purposive sampling, namely 32 LBW and control 

group techniques using systematic random sampling of 32 BBLN. The tes off Chi Square. 

Conducted in July 2019 at Tengaran Public Health center . The samples in this study 

amounted to 64 respondents. 

The results of the study: mothers who were anemic were 23 (35.9%) and those who were 

not anemic were 41 (64.1%), LBW events at the public health center were 32, the results 

of statistical tests with results were 0,000 (<0.05), research obtained the results of 

statistical tests with the p-value of 0,000 (<0.05) OR 16.111 

Conclusion: The high incidence of anemia in pregnant women causes the incidence of low 

birth weight to increase  

 

 

PENDAHULUAN 

Angka kematian bayi indonesia dari tahun 2012-2017 mengalami penurunan dari 

32 per 1.000 kelahiran hidup menjadi 24 per 1.000 KH (SDKI, 2017). Angka kematian 

bayi di provinsi jawa tengah tahun 2017 sebesar 8,9 per 1.000 kelahiran hidup. AKB 

terendah adalah kota Surakarta (2,7 per 1.000 dan AKB tertinggi  adalah Rembang (15 per 

1.000 kelahiran hidup), Penyebab terbesar angka kematian bayi pada tahun 2017 adalah 

berat badan lahir rendah (BBLR) (26,4%), Asfiksia (17,6%) dan lainnya (55,8%) 

disebabkan oleh infeksi, aspirasi, kelainan kongenital, diare, gizi buuk, kelainan jantung 

dan lain-lain ( Profil Kesehatan Kab Semarang, 2017). 

Berat badan lahir rendah adalah bayi yang lahir dengan badan kurang dari 2.500 

gram tanpa memandang masa kehamilan (proverawati, 2014). 

Anemia atau Kadar hb yang kurang dari 11gr/dl merupakan suatu kondisi yang 

terjadi ketika jumlah sel darah merah (eritrosit) dan jumlah hemoglobin yang ditemukan 

dalam sel-sel darah merah menurun dibawah normal. Sel darah merah dan hemoglobin 

yang terkandung di dalamnya diperlukan untuk tranportasi dan pengiriman oksigen dan 

nutrisi dari tubuh kejanin sehingga dapat menyebabkan janin mengalami BBLR 

(Proverawati, 2011). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan dipuskesmas tengaran pada 

tahun 2018 terdapat 874 kelahiran bayi, 57 bayi mengalami kelahiran dengan berat badan 

bayi rendah, dimana hasil tersebut mengalami kenaikan dibandingkan tahun 2017 terdapat 

953 jumlah kelahiran dan 42 bayi lahir dengan berat badan bayi rendah. Hasil wawancara 

yang dilakukan secara dor to dor terhadap 10 ibu yang mempunyai bayi dengan berat 

badan lahir rendah didapat hasil 5 ibu yang melahirkan berat bayi lahir rendah merupakan 

ibu yang ketika hamil mengalami kadar hemoglobin kurang dari 11gr/dl, 3 ibu hamil yang 

tidak mengalami anemia melahirkan bayinya dengan berat badan lahir rendah, 2 ibu 

mengalami status gizi KEK dan melahirkan bayinya dengan berat badan lahir rendah. 
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Berdasarkan uraian latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang " hubungan anemia dengan kejadian berat badan lahir rendah (BBLR) di 

Puskesmas Tengaran"?  

Tujuan Penelitian  

Tujuan Umum 

Penelitian yang akan dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui hubungan anemia 

dalam kehamilan dengan kejadian berat badan lahir rendah (BBLR) di Puskesmas 

Tengaran. 

Tujuan Khusus 

1. Tujuan Khusus 

a. Mendiskripsikan kejadian anemia dalam kehamilan di Puskesmas Tengaran. 

b. Mendiskripsikan kejadian berat badan lahir rendah di Puskesmas Tengaran. 

c. Menganalisis hubungan anemia dalam kehamilan dengan kejadian berat badan 

lahir rendah Puskesmas Tengaran. 

 

Metode 

penelitian menggunakan desain case control dengan pendekatan retrospektif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bayi baru lahir diPuskesmas Tengaran 

sebanyak 874 pada tahun 2018. Teknik kelompok kasus menggunkan purposive sampling 

yaitu 32 BBLR dan teknik kelompok kontrol menggunkaan sistematik random sampling 

sebanyak 32 BBLN. Dilakukan pada bulan Juli 2019 di Puskemsmas Tengaran. Sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 64 responden. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat  

Analisis univariat dilakukan untuk distribusi dan persentase dari variabel dependen 

kejadian BBLR dan variabel independen yaitu Anemia di Puskesmas Tengaran. Data 

disajikan dalam bentuk tabel dan teks.  

1. Gambaran Kejadian Anemia di Puskesmas Tengaran 
Tabel 4.1 Gambaran Kejadian Anemia di Puskesmas Tengaran 

 Frekuensi Persentase 

Tidak anemia 41 64.1 

anemia 23 35.9 

Total 64 100.0 

Berdasarkan hasil  penelitian dapat dilihat bahwa nilai HB responden di Puskesmas 

Tengaran sebagian besar dalam kategori tidak anemia yaitu sebesar 41 (64,1%) 

responden dan dalam kategori anemia sebesar 23 (35,9%) responden. 

Menurut Atika Proverawati (2018), bahwa anemia pada ibu hamil dapat terjadi 

karena peningkatan kadar cairan plasma selama kehamilan mengencerkan darah 

(hemodilusi) yang dapat tercermin sebagai anemia. 

Andria (2017) menyatakan bahwa adanya hubungan antara ibu anemia dengan 

kejadian BBLR dengan hasil penelitian ρ-Value = 0,000 atau kurang <0,05, anemia 
terjadi karena sel darah merah atau hemoglobin yang menurun, sehingga kapasitas 

daya angkut oksigen untuk ibu dan janin menjadi terhambat menjadi berkurang 

sehingga mempengaruhi pertumbuhan janin didalam kandungan.   

2. Gambaran Sampel BBL di Puskesmas Tengaran 
Tabel 4.2 Gambaran Sampel BBL di Puskesmas Tengaran 
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 Frekuensi Persentase 

BBLN 32 50.0 

BBLR 32 50.0 

Total 64 100.0 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa sampel berat badan responden 

di Puskesmas Tengaran masing-masing 50% respon dalam kategori BBLR dan tidak 

BBLR dan semuanya berjumlah 64 responden. 

Menurut Proverawati (2010), menyatakan bahwa Berat badan lahir rendah 

(BBLR) merupakan salah satu resiko yang mempunyai kontribusi pada masa prenatal. 

selain hal itu masalah yang sering muncul dalam jangka pendek meliputi hipotermi, 

hipoglikemia,hiperglikemia, asfiksia, dan masalah pemberian ASI, sedangkan masalah 

jangk panjang yang dapat muncul meliputi gangguan perkembangan dan 

pertumbuhan, gangguan bicara dan komunikasi, dan gangguan belajar. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Wahyuningrum (2015) di Mojokerto 

menunjukkan hasil p-value p=0,000 atau <0,05 yang berarti HO ditolak yang berarti 

adanya hubungan paritas dengan berat badan lahir rendah. 

Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan untuk melihat adanya hubungan antara variabel bebas yaitu 

Anemia dengan variabel terikat yaitu BBLR di Puskesmas Tengaran. Hasil analisis 

bivariat tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Analisis Bivariat 

Tabel 4.3 Hubungan Anemia dengan Kejadian Berat Badan Lahir Rendah di 

Puskesmas Tengaran 

 BBLR  Tidak 

BBLR 

 Total P value OR 

N % N % 

Tidak 

Anemia 

12 37,5% 29 90,6% 41 0,000 16,111 

Anemia 20 62,5% 3 9,4% 23 

Total 32 100,0% 32 100,0% 64 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa responden yang anemia dan 

mengalami BBLR lebih banyak sebesar 20 (62,5%) responden dibandingkan 

responden dalam kategori tidak BBLR sebesar 3 (9,3%). Kemudian responden tidak 

anemia dan melahirkan BBLR lebih sedikit 12 (37,5%) responden dibandingkan 

dengan kategori tidak anemia dan melahirkan BBLN sebanyak 29 (90,6%). 

Hasil uji statistic menggunakan uji chi square didapatkan ρ Value sebesar 0,000 

(<0,05) yang berarti ada hubungan Anemia dalam Kehamilan dengan Kejadian Berat 

Badan Lahir Rendah di Puskesmas Tengaran, dan OR 16,111 yang berarti ibu hamil 

yang mengalami anemia 16,111 kali berisiko melahirkan bayi dengan berat badan lahir 

rendah. 
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Hal ini diperkuat oleh teori menurut Tarwoto (2016), yang menyatakan bahwa 

Anemia terjadi karena sel darah merah menurun atau menurunnya hemoglobin, 

sehingga kapasitas daya angkut oksigen untuk kebutuhan organ-organ vital pada ibu 

dan janin menjadi berkurang.  

Sejalan dengan penelitian Andria (2017), yang menyatakan bahwa hasil 

penelitian menunjukkan ada hubungan anemia pada ibu hamil dengan kejadian berat 

badan lahir rendah yang dilihat dari nilai ρ = 0,000 atau <0,05, dimana menurunya 

kadar hemoglobin menyebabkan daya angkut oksigen dan zat-zat makanan kebutuhan 

janin menjadi berkurang, halini menyebabkan janin menjaditerhambat pada proses 

pertumbuhannya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

1. Berdasarkan penelitian ini bahwa ibu yang mengalami anemia sebesar 23 (35,9%) 

responden dan yang tidak anemia sebesar 41 (64,1%) responden 

2. Kejadian BBLR di puskesmas tengaran sebesar 32 responden. 

3. Hasil uji statistic dengan hasil 0,000 (<0,05) yang berarti bahwa ada hubungan anemia 

dalam kehamilan dengan kejadian berat badan lahir rendah diPuskesmas Tengaran. 

Saran  

1. Bagi petugas kesehatan 

Sebaiknya secara rutin dapat memberikan penyuluhan kepada orang tua untuk 

memberikan pengetahuan tentang gizi ibu hamil dan masalah kehamilan karena 

diharapkan untuk lebih meningkatkan peranannya menurunkan kejadian BBLR. 

2. Bagi ibu 

Untuk selalu memperhatikan asupan gizi ibu selama hamil dengan melalukan 

penimbangan yang dilakukan setiap bulan nya di posyandu ataupun ANC di 

Puskesmas. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan melakukan penelitian dengan menggunakan metode dan variabel yang 

berbeda. 
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